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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTANSI ATAS PENERIMAAN 

KOMPENSASI KERJA SAMA ASET PADA PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA I REGIONAL 7 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

REVA LIA 

PT. Perkebunan Nusantara I (PTPN I) sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara 

di bidang perkebunan memiliki tanggung jawab untuk mengelola transaksi keuangan 

secara transparan dan akurat, khususnya terkait penerimaan kompensasi atas kerja 

sama aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sistem akuntansi atas 

penerimaan kompensasi kerja sama aset di PTPN I Regional 7, serta mengidentifikasi 

berbagai kendala dan upaya penyelesaiannya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem akuntansi penerimaan kompensasi kerja sama aset yang 

dijalankan telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, meskipun masih 

dihadapkan pada beberapa kendala seperti kompleksitas transaksi dan keterbatasan 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi serta pelatihan yang 

berkelanjutan guna meningkatkan efektivitas pencatatan dan pelaporan keuangan. 

Penerapan prosedur yang tepat diharapkan dapat mendorong transparansi, 

akuntabilitas, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga memperkuat 

pengelolaan keuangan perusahaan secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: sistem akuntansi, kompensasi, kerja sama aset, PTPN I, transparansi, 

akuntabilitas. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF ACCOUNTING SYSTEM FOR RECEIPT OF 

ASSET COOPERATION COMPENSATION AT PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA I REGIONAL 7 BANDAR LAMPUNG 

 

By 

REVA LIA 

 

PT. Perkebunan Nusantara I (PTPN I) as one of the State-Owned Enterprises in the 

plantation sector has the responsibility to manage financial transactions transparently 

and accurately, especially related to the receipt of compensation for asset cooperation. 

This study aims to examine the implementation of the accounting system for the 

receipt of asset cooperation compensation at PTPN I Regional 7, as well as to identify 

various obstacles and efforts to resolve them. The method used in this study is a case 

study with a qualitative approach through data collection techniques in the form of 

documentation and interviews. The results of the study indicate that the accounting 

system for the receipt of asset cooperation compensation that is implemented is in 

accordance with applicable accounting standards, although it is still faced with several 

obstacles such as transaction complexity and limited human resources. Therefore, 

continuous evaluation and training are needed to improve the effectiveness of 

financial recording and reporting. The implementation of proper procedures is 

expected to encourage transparency, accountability, and compliance with applicable 

regulations, thereby strengthening the company's financial management in a 

sustainable manner. 

 

Keywords: accounting system, compensation, asset cooperation, PTPN I, 

transparency, accountability. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Pe $rke$bu$nan Nu$santara I me$ru$pakan salah satu$ Badan U$saha Milik Ne$gara 

(BU$MN) yang be $rge $rak di se $ktor pe $rke $bu$nan di Indone $sia. Se $bagai pe $ru$sahaan 

yang me $nge $lola ase $t ne$gara, PTPN I me $miliki tanggu$ng jawab u$ntu$k me $mastikan 

bahwa se$tiap transaksi ke$u$angan, te $rmasu$k pe$ne $rimaan kompe$nsasi dalam 

ke $rjasama ase$t, dicatat dan dilaporkan se $su$ai de $ngan standar aku$ntansi yang 

be $rlaku$. Hal ini pe $nting u$ntu$k me $njaga transparansi dan aku$ntabilitas dalam 

pe $nge $lolaan ke$u$angan pe $ru$sahaan. Imple$me$ntasi prose$du$r aku$ntansi yang te $pat 

dalam pe$ne $rimaan kompe$nsasi ke$rjasama ase$t me$njadi kru$sial bagi PTPN I. 

Prose $du$r ini me$mastikan bahwa se$tiap transaksi te$rkait ke$rjasama ase$t dicatat 

de $ngan aku$rat, se$hingga laporan ke$u$angan yang dihasilkan dapat diandalkan dan 

se $su$ai de$ngan prinsip aku$ntansi yang be $rlaku$.  

Se $lain itu$, pe $ne$rapan prose $du$r aku$ntansi yang e $fe $ktif ju$ga me $mbantu$ pe $ru$sahaan 

dalam me$ngide $ntifikasi ke$bijakan kompe $nsasi yang e $fisie $n dan me$mastikan 

bahwa kine$rja karyawan me $ndu$ku$ng tu$ju$an organisasi (Sire $gar & Nu$rlaila, 2024). 

Dalam konte$ks ke$rjasama ase$t, pe$ne$rimaan kompe$nsasi se $ring kali me$libatkan 

ju$mlah yang signifikan dan me $miliki dampak langsu$ng te $rhadap posisi ke $u$angan 

pe $ru$sahaan. Ole$h kare$na itu$, pe $nting bagi PTPN I u$ntu$k me $miliki prose$du$r 

aku$ntansi yang kompre $he $nsif dan se$su$ai de$ngan Pe $rnyataan Standar Aku$ntansi 

Ke $u$angan (PSAK) yang re $le $van. Hal ini akan me$mastikan bahwa ase$t te$tap 

pe $ru$sahaan diaku$i, diu$ku$r, dan diu$ngkapkan de$ngan be $nar dalam laporan 

ke $u$angan (Rasbina & Tarigan, 2023) 

Namu$n, imple$me$ntasi prose$du$r aku$ntansi atas pe$ne $rimaan kompe$nsasi ke$rjasama 

ase $t tidak se$lalu$ be$rjalan mu$lu$s. Tantangan se $pe $rti komple$ksitas transaksi, 

pe $ru$bahan re$gu$lasi, dan ke $te $rbatasan su$mbe $r daya manu$sia dapat me$mpe$ngaru$hi 
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e $fe$ktivitas pe$ne $rapan prose$du$r te$rse $bu$t. Ole $h kare$na itu$, dipe$rlu$kan e$valu$asi dan 

pe $nye $su$aian se$cara be$rkala u$ntu$k me$mastikan bahwa prose$du$r yang dite $rapkan 

te$tap re$le$van dan e$fe $ktif. Stu$di kasu$s pada PTPN I me$mbe $rikan gambaran nyata 

te$ntang bagaimana pe$ru$sahaan me$nghadapi tantangan se $pe$rti ke$te$rlambatan 

pe $mbayaran mitra dalam imple$me$ntasi prose $du$r aku$ntansi atas pe$ne$rimaan 

kompe$nsasi ke $rjasama ase$t. De $ngan me$nganalisis praktik yang dite$rapkan, dapat 

diide$ntifikasi are$a yang me $me$rlu$kan pe$rbaikan dan strate$gi yang e $fe $ktif u$ntu$k 

me$ningkatkan aku$rasi dan ke$andalan laporan ke$u$angan.  

Stu$di ini ju$ga me $nyoroti pe $ntingnya pe $latihan dan pe$nge $mbangan su$mbe $r daya 

manu$sia dalam bidang aku$ntansi. De$ngan me$miliki te$naga ke$rja yang kompe $te $n 

dan me$mahami prose$du$r aku$ntansi yang be$rlaku$, pe$ru$sahaan dapat me$mastikan 

bahwa se $tiap transaksi dicatat de$ngan be $nar dan se$su$ai de $ngan standar yang 

dite$tapkan. Imple$me$ntasi prose$du$r aku$ntansi yang e $fe $ktif ju$ga be $rkontribu$si pada 

pe $ningkatan transparansi dan aku$ntabilitas pe $ru$sahaan. De$ngan me $miliki laporan 

ke $u$angan yang aku$rat dan dapat diandalkan, pe$ru$sahaan dapat me$mbangu$n 

ke $pe$rcayaan de$ngan pe $mangku$ ke $pe $ntingan, te $rmasu$k pe $me$rintah, inve $stor, dan 

masyarakat lu$as. Pe $ne$rapan prose $du$r aku$ntansi yang te $pat ju$ga me $mbantu$ 

pe $ru$sahaan dalam me$me$nu$hi ke$wajiban pe $rpajakan dan me$nghindari sanksi yang 

mu$ngkin timbu$l akibat ke$tidakpatu$han te $rhadap re$gu$lasi yang be $rlaku$. Hal ini 

pe $nting u$ntu$k me$njaga re $pu$tasi pe$ru$sahaan dan me$mastikan ke$be $rlanju$tan 

ope $rasional dalam jangka panjang. 

Se $cara ke$se $lu$ru$han, imple$me $ntasi prose $du$r aku$ntansi atas pe$ne$rimaan 

kompe$nsasi ke $rjasama ase$t pada PTPN I me $ru$pakan aspe $k pe $nting dalam 

pe $nge $lolaan ke$u$angan pe $ru$sahaan. De$ngan me$ne $rapkan prose$du$r yang te $pat, 

pe $ru$sahaan dapat me$mastikan bahwa se $tiap transaksi dicatat de$ngan aku$rat, 

laporan ke$u$angan yang dihasilkan dapat diandalkan, dan ke$patu$han te$rhadap 

re $gu$lasi yang be $rlaku$ te$rjaga. Pada e$ra globalisasi saat ini banyak bisnis be $ralih ke $ 

strate$gi ke $rja sama u$ntu$k me$maksimalkan manfaat asse $t yang me $re $ka miliki. 

Salah satu$ ke$rja sama yang se $ring dilaku$kan ole$h pe$ru$sahaan adalah ke$rja sama 
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pe $manfaatan asse $t, baik be$ru$pa pe $nggu$naan fasilitas, profe $rti, atau$ pe $ralatan yang 

dimiliki. Pe$ne $rimaan pe$mbayaran kompe $nsasi adalah kompone$n yang sangat 

pe $nting dalam konte$ks ini kare $na me$ne$ntu$kan nilai yang haru$s dibayarkan ole $h 

pihak yang me $nggu$nakan ase $t dan ju$ga te $rkait de$ngan pe $nge $lolaan ke$u$angan yang 

aku$rat dan transparan. De$ngan pe $rtu$mbu$han e $konomi Indone $sia yang sangat 

ce$pat, prose$du$r aku$ntansi yang te $pat dan transparan sangat dipe$rlu$kan dalam 

pe $ru$sahaan.  

Ke $rja sama ase $t adalah je$nis ke $rja sama di mana du$a orang atau$ le $bih me$nge $lola 

ase $t be$rsama u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang saling me $ngu$ntu$ngkan satu$ sama lain. 

Dalam konte$ks ini pe $ne$rimaan pe$mbayaran kompe$nsasi ke $rja sama ase$t adalah 

salah satu$ hal yang sangat pe $nting u$ntu$k dipe$rhatikan dalam prose$du$r aku$ntansi. 

PT Pe $rke$bu$nan Nu$santara I Re $gional 7 yang me $laku$kan ke$rja sama ase$t, haru$s 

me$miliki prose$du$r aku$ntansi yang me $madai u$ntu$k me $mastikan bahwa se$mu$a 

transaksi te$rcatat de$ngan be $nar dan aku$ntabe$l se $rta se $su$ai de$ngan pe $ratu$ran yang 

be $rlaku$.  

Prose $s pe $ncatatan transaksi yang me $libatkan pe$nggu$naan ase $t haru$s dilaku$kan 

de $ngan hati-hati, me$ngingat adanya ke $wajiban yang haru$s dipe$nu$hi se $su$ai de$ngan 

pe $rjanjian yang ada. Tanpa prose$du$r yang te $pat, pe$ru$sahaan bisa me$nghadapi 

re $siko ke$tidakte$patan dalam laporan ke $u$angan yang bisa me $mpe $ngaru$hi 

pe $ngambilan ke$pu$tu$san manaje$rial dan re$pu$tasi pe$ru$sahaan. Ole$h kare$na itu$, 

pe $nting u$ntu$k me$laku$kan pe$ne $litian me$nge $nai imple$me$ntasi prose$du$r aku$ntansi 

atas pe$ne$rimaan pe$mbayaran kompe$nsasi ke$rja sama ase$t, gu$na me$mastikan 

bahwa pe $ru$sahaan dapat me$nge $lola dan me$ncatat transaksi te$rse $bu$t de$ngan be $nar 

se $su$ai de$ngan prinsip aku$ntansi yang be $rlaku$. Maksu$d tu$ju$an dari pe$ne $litian ini 

adalah u$ntu$k me$nge $tahu$i bagaimana “IMPLEMENTASI SISTEM 

AKUNTANSI ATAS PENERIMAAN KOMPENSASI KERJA SAMA ASET 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA I REGIONAL 7 BANDAR 

LAMPUNG”  
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1.2 Rumusan Masalah  

Be $rdasarkan ju$du$l dan latar be$lakang laporan akhir, maka yang me $njadi pokok 

pe $rmasalahan adalah: 

1. Bagaimana sistem aku$ntansi yang dite $rapkan ole$h PT Pe $rke $bu$nan Nu$santara I 

dalam pe$ne $rimaan pe$mbayaran kompe $nsasi atas ke$rja sama ase$t? 

2. Apakah pe $ncatatan yang dilaku$kan se$su$ai de$ngan standar aku$ntansi yang 

be $rlaku$? 

3. Apa ke $ndala yang dihadapi dalam imple$me $ntasi prose$du$r aku$ntansi atas 

pe $ne$rimaan kompe$nsasi ke $rja sama ase$t? 

 

1.3 Tujuan Laporan 

Adapu$n tu$ju$an pe $nu$lisan laporan akhir ini adalah: 

1. Me $nganalisis bagaimana sistem aku$ntansi atas pe $ne $rimaan pe$mbayaran 

kompe$nsasi ke $rja sama ase$t yang dite $rapkan ole$h PTPN I. 

2. Me $nilai ke$se $su$aian pe$ncatatan dan standar aku$ntansi. 

3. Me $ngide $ntifikasi ke$ndala dalam imple$me$ntasi prose $du$r aku$ntansi atas 

pe $ne$rimaan kompe$nsasi ke $rja sama ase$t. 

 

1.4 Manfaat Laporan   

Adapu$n be $be $rapa manfaat se$bagai be$riku$t: 

1. Manfaat te$oritis adalah kontribu$si se $bu$ah pe$ne $litian dalam me$mpe$rkaya, 

me$mpe $rlu$as, atau$ me $mpe$rdalam te$ori-te $ori yang su$dah ada. Pe $ne $litian ini 

diharapkan dapat me$njadi dasar atau$ re $fe$re $nsi bagi pe$ne $litian-pe $ne $litian 

be $riku$tnya dalam bidang yang sama 

2. Manfaat praktis adalah ke$gu$naan langsu$ng dari hasil pe $ne $litian bagi pihak-

pihak te$rkait, se$pe$rti pe$ru$sahaan, masyarakat, atau$ instansi te$rte$ntu$. Hasil 



5 
 

pe $ne$litian diharapkan dapat me$mbe$rikan solu$si, pe$doman, atau$ masu$kan 

u$ntu$k pe$ngambilan ke$pu$tu$san dalam praktik nyata. 

3. Manfaat bagi pe$nge $mbang ke $ilmu$an adalah kontribu$si pe$ne $litian dalam 

me$mpe $rkaya pe $nge $tahu$an di bidang te$rte $ntu$ dan me$mbu$ka pe$lu$ang bagi 

pe $ne$litian le$bih lanju$t.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Pengertian Sistem 

Siste $m me$ru$pakan se$ku$mpu$lan prose$du$r yang dirancang se$cara te$rinte$grasi u$ntu$k 

me$njalankan aktivitas u$tama dalam se$bu$ah pe $ru$sahaan. Mu$lyadi (2016). 

Siste $m me$ru$pakan ku$mpu$lan su$bsiste $m dan kompone$n yang saling be $rinte$raksi 

dan be$rkolaborasi u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te $lah dite$tapkan. Mu$lyani (2016). 

 

2.2 Pengertian Akuntansi 

Aku$ntansi adalah su$su$nan konse $p, de $finisi, dan proposisi yang me $nyajikan 

gambaran siste$matis me$nge $nai fe $nome$na aku$ntansi, se$rta me$nje $laskan hu$bu$ngan 

antar variabe$l dalam stru$ktu$r aku$ntansi. Harahap & Sire$gar, (2022). 

Aku$ntansi adalah su$su$nan konse $p, de $finisi, dan proposisi yang me $nyajikan 

gambaran siste$matis me$nge $nai fe $nome$na aku$ntansi, se$rta me$nje $laskan hu$bu$ngan 

antar variabe$l dalam stru$ktu$r aku$ntansi. Aku$ntansi ju$ga be $rfu$ngsi se $bagai 

pe $doman atas tindakan atau$ praktik aku$ntansi, se$bagai pe$nalaran logis yang 

me$ndasari praktik, se$bagai tindakan, ke$bijakan, atau$ pe$ratu$ran dalam ke$hidu$pan 

nyata yang tu$ju$an u$tamanya adalah u$ntu$k me $mpre$diksi dan me$nje$laskan praktik 

aku$ntansi. Limtaroli e$t al., (2023). 

Me $nu$ru$t Annisa Handayani e $t al., (2024) aku$ntansi adalah su$su$nan konse $p, 

de $finisi, proposisi yang me $nyajikan gambaran siste$matis me$nge $nai fe$nome$na 

aku$ntansi, se$rta me$nje$laskan hu$bu$ngan antar variabe$l dalam stru$ktu$r aku$ntansi. 
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2.3 Pengertian Sistem Akuntansi  

Siste $m aku$ntansi me$ru$pakan su$atu$ ke $satu$an yang te $rdiri dari organisasi, formu$lir, 

catatan, se$rta laporan yang dirancang dan diatu$r se $cara te$rstru$ktu$r, se $hingga dapat 

me$nghasilkan informasi ke $u$angan yang aku$rat dan re $le$van. Informasi te $rse $bu$t 

nantinya digu$nakan ole$h pihak manaje$me$n se $bagai dasar dalam prose$s 

pe $re$ncanaan, pe$nge $ndalian, dan pe$ngambilan ke$pu$tu$san te$rkait pe$nge $lolaan 

pe $ru$sahaan se$cara ke$se $lu$ru$han. De $ngan adanya siste $m aku$ntansi yang 

te$rkoordinasi de$ngan baik, se $lu$ru$h aktivitas ke $u$angan dapat dicatat, diprose$s, dan 

dilaporkan se$cara siste$matis, se $hingga me $mbantu$ manaje$me$n dalam me$njalankan 

ope $rasional bisnis de$ngan le $bih e$fe $ktif dan e $fisie$n. 

Fu$ngsi dari siste$m aku$ntansi adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Me $laku$kan prose $s pe$ngu$mpu$lan dan pe$nyimpanan data te$rkait aktivitas bisnis 

organisasi se $cara e$fe $ktif dan e$fisie$n. Prose $s ini dimu$lai de$ngan pe $ncatatan data 

transaksi yang te $rcantu$m dalam doku$me$n su$mbe $r, ke $mu$dian dilanju$tkan 

de $ngan me $ncatat transaksi te$rse $bu$t ke$ dalam ju$rnal se $cara kronologis se $su$ai 

u$ru$tan ke$jadian. Se$te $lah itu$, data yang te $lah dicatat di ju$rnal dipindahkan 

(posting) ke $ bu$ku$ be $sar, yang be $rfu$ngsi u$ntu$k me $rangku$m transaksi 

be $rdasarkan je$nis aku$n te$rte$ntu$. 

2. Me $nye $diakan informasi ke$u$angan yang be$rmanfaat bagi pihak manaje$me$n 

dalam prose$s pe $ngambilan ke$pu$tu$san. Pada siste$m aku$ntansi manu$al, 

informasi te$rse $bu$t biasanya disajikan dalam be$ntu$k laporan yang 

dike$lompokkan me$njadi du$a kate$gori u$tama, yaitu$ laporan ke$u$angan dan 

laporan manaje$rial, yang masing-masing me $miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$mbantu$ pe $nge $lolaan pe$ru$sahaan. 

3. Me $mbe$rikan pe$nge $ndalian inte$rnal yang me$madai u$ntu$k me$njamin ke$andalan 

informasi yang dihasilkan ole $h siste $m. Pe $nge $ndalian ini be$rtu$ju$an me $mastikan 

bahwa data dan laporan yang dihasilkan be $nar, aku$rat, se$rta dapat dipe$rcaya 

ole$h pihak-pihak yang be $rke $pe$ntingan dalam pe$ru$sahaan. 
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2.4 Prosedur Akuntansi  

Prose $du$r aku$ntansi adalah se$rangkaian langkah siste $matis yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ncatat, me$ngklasifikasikan, dan me$ringkas transaksi ke$u$angan su$atu$ e$ntitas. 

Prose $du$r ini me$mastikan bahwa se$mu$a transaksi dicatat de$ngan aku$rat dan 

konsiste $n,  se $hingga me $nghasilkan laporan ke$u$angan yang andal dan se $su$ai 

de $ngan prinsip aku$ntansi yang be $rlaku$ u$mu$m. Prose $du$r ini pe$nting u$ntu$k 

me$mbe $rikan gambaran yang je $las te $ntang posisi ke $u$angan dan kine$rja ope$rasional 

pe $ru$sahaan. Be $riku$t be$be $rapa tahapan u$mu$m dalam prose$du$r aku$ntansi bisa 

dilihat di gambar 2.1 be$riku$t: 

 

Gambar 2.1 Alu$r Prose $s Aku$ntansi 

 

1. Ide $ntifikasi Transaksi. 

 Pada tahap ini, pe$ru$sahaan me$ngide $ntifikasi se $mu$a aktivitas yang me $miliki 

dampak finansial, se$pe$rti pe$nju$alan, pe$mbe$lian, pe$ne$rimaan kas, dan 
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pe $nge $lu$aran kas. Se $tiap transaksi haru$s dianalisis u$ntu$k me$ne $ntu$kan 

bagaimana pe$ngaru$hnya te $rhadap aku$n-aku$n yang ada.  

2. Se $te$lah Analisis Transaksi. 

 Se $te$lah transaksi diide$ntifikasi, langkah be $riku$tnya adalah analisis transaksi. 

Dalam tahap ini, se$tiap transaksi die$valu$asi u$ntu$k me$mahami dampaknya 

te$rhadap pe $rsamaan aku$ntansi dasar: Ase $t = Ke $wajiban + E $ku$itas. Analisis ini 

me$mbantu$ dalam me$ne $ntu$kan aku$n mana yang akan dide$bit dan dikre$dit. 

3. Ju$rnal U$mu$m. 

 Tahap se$lanju$tnya adalah pe$ncatatan transaksi dalam ju$rnal. Se$tiap transaksi 

dicatat dalam ju$rnal u$mu$m se$cara kronologis, de $ngan me $ncantu$mkan tanggal, 

aku$n yang te $rpe $ngaru$h, se $rta ju$mlah de $bit dan kre$dit. Pe $ncatatan ini 

me$nggu$nakan siste $m dou$ble$ - e$ntry, di mana se$tiap transaksi me$mpe $ngaru$hi 

se $tidaknya du$a aku$n de$ngan ju$mlah yang se $imbang antara de$bit dan kre$dit. 

4. Bu$ku$ Be $sar. 

 Se $te$lah pe$ncatatan dalam ju$rnal, langkah be$riku$tnya adalah posting ke$ bu$ku$ 

be $sar. Data dari ju$rnal u$mu$m dipindahkan ke $ bu$ku$ be $sar, yang me $ru$pakan 

ku$mpu$lan aku$n-aku$n yang digu$nakan ole $h pe$ru$sahaan. Prose $s ini me$mbantu$ 

dalam me$nge $lompokkan transaksi be$rdasarkan je$nis aku$n dan me$mu$dahkan 

pe $nyu$su$nan laporan ke$u$angan. 

5. Ne $raca Saldo. 

 Se $te$lah se $mu$a transaksi diposting ke$ bu$ku$ be $sar, pe $ru$sahaan me$nyu$su$n ne $raca 

saldo u$ntu$k me $mastikan bahwa total saldo de $bit sama de$ngan total saldo kre$dit. 

Jika te$rdapat ke$tidakse$imbangan, pe$rlu$ dilaku$kan pe $ne$lu$su$ran u$ntu$k 

me$ne $mu$kan dan me$mpe$rbaiki ke$salahan. 

6. Ju$rnal Pe $nye $su$aian. 

 Pada akhir pe$riode$ aku$ntansi, dilaku$kan ju$rnal pe$nye $su$aian u$ntu$k me$ncatat 

pe $ndapatan atau$ be $ban yang be $lu$m diaku$i atau$ yang pe $rlu$ dise $su$aikan. 

Contohnya te $rmasu$k pe $nyu$su$tan ase $t te $tap atau$ akru$al pe$ndapatan. Langkah ini 
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me$mastikan bahwa laporan ke$u$angan me $nce$rminkan kondisi ke$u$angan yang 

se $be $narnya. 

7. Laporan Ke $u$angan. 

 Se $te$lah se$mu$a pe$nye $su$aian dilaku$kan, pe$ru$sahaan me$nyu$su$n laporan 

ke $u$angan, se $pe $rti laporan laba ru$gi, laporan e $ku$itas,laporan posisi ke$u$angan 

dan laporan aru$s kas. Laporan ini me$mbe$rikan gambaran le$ngkap te $ntang 

kine$rja ke$u$angan dan posisi ke $u$angan pe $ru$sahaan se$lama pe$riode $ te$rte$ntu$. 

8. Ju$rnal Pe $nu$tu$p. 

Ju$rnal pe$nu$tu$p disu$su$n se $te$lah prose$s pe $nyu$su$nan laporan ke$u$angan se $le$sai, 

yang be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nu$tu$p aku$n-aku$n se $me$ntara se$pe $rti pe$ndapatan, be$ban, 

dan ikhtisar laba ru$gi. De $ngan de $mikian, saldo aku$n-aku$n te $rse $bu$t akan 

ke $mbali nol di awal pe$riode $ aku$ntansi be $riku$tnya dan tidak me$me $ngaru$hi 

transaksi pe$riode$ se $lanju$tnya. 

De $ngan me $ngiku$ti prose$du$r aku$ntansi ini, pe$ru$sahaan dapat me$mastikan bahwa 

se $mu$a transaksi ke$u$angan dicatat se $cara aku$rat dan konsiste$n, se $hingga 

me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang andal dan se$su$ai de$ngan standar aku$ntansi 

yang be $rlaku$. 

 

2.5 Prosedur Akuntansi dalam Pencatatan Penerimaan Kompensasi  

Imple $me$ntasi prose $du$r aku$ntansi yang te$pat dalam pe$ncatatan dan pe$laporan 

pe $ne$rimaan pe$mbayaran kompe$nsasi sangat kru$sial u$ntu$k me$mastikan transparasi 

dan aku$ntabilitas. Hal ini ju$ga me $mbantu$ dalam me$me$nu$hi standar aku$ntansi yang 

be $rlaku$ dan me$mu$dahkan prose$s au$dit. Prose $du$r ini me$mbantu$ dalam me$ncatat, 

me$ngklasifikasikan, dan me$laporkan se $tiap transaksi kompe$nsasi se $cara 

siste $matis, se $hingga me $mu$dahkan dalam pe $ngambilan ke$pu$tu$san dan me $mastikan 

ke $patu$han te$rhadap standar aku$ntansi yang be $rlaku$. 

1. Transparansi dan Aku$ntabilitas. 
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 Prose $du$r aku$ntansi yang baik me$mastikan bahwa se$tiap pe$mbayaran 

kompe$nsasi te$rcatat de$ngan je$las dan dapat dite$lu$su$ri. Hal ini pe$nting u$ntu$k 

me$njaga ke $pe$rcayaan antara manaje$me$n dan karyawan, se $rta me$mastikan 

bahwa dana pe$ru$sahaan digu$nakan se$su$ai de$ngan ke $bijakan yang dite$tapkan. 

ke $te$patan dalam pe$mbayaran kompe$nsasi be$rpe $ran signifikan dalam 

me$ningkatkan kine$rja karyawan, yang pada gilirannya me $ndu$ku$ng transparansi 

dan aku$ntabilitas dalam ope$rasional pe$ru$sahaan. Nu$r Arriyanto e $t al., (2023). 

2. Pe $nge $ndalian Inte $rnal. 

 Prose $du$r aku$ntansi be$rfu$ngsi se $bagai alat pe$nge $ndalian inte$rnal yang 

me$mastikan bahwa pe$mbayaran kompe $nsasi dilaku$kan se $su$ai de$ngan 

ke $bijakan pe$ru$sahaan dan me$nce $gah te $rjadinya ke $cu$rangan atau$ ke $salahan. 

Siste $m aku$ntansi yang e $fe $ktif me$mbantu$ dalam me$mantau$ dan me$nge $ndalikan 

prose $s pe $mbayaran, se $hingga me $ngu$rangi risiko pe$nyimpangan. Me $ne $kankan 

bahwa siste$m informasi aku$ntansi yang baik sangat me$mpe$ngaru$hi fu$ngsi 

manaje$me $n dalam me$laku$kan pe$nge $ndalian inte$rnal, te$rmasu$k dalam hal 

pe $mbayaran kompe$nsasi. Yani, (2022). 

3. Ke $patu$han te$rhadap Re$gu$lasi. 

 Pe $ne $rapan prose$du$r aku$ntansi yang te $pat me$mastikan bahwa pe$ru$sahaan 

me$matu$hi pe $ratu$ran dan standar aku$ntansi yang be $rlaku$. Hal ini pe$nting u$ntu$k 

me$nghindari sanksi hu$ku$m dan me$njaga re $pu$tasi pe$ru$sahaan. Me$nu$nju$kkan 

bahwa ke$patu$han te$rhadap siste$m aku$ntansi be $rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

ku$alitas laporan ke$u$angan, yang me $ncaku$p aspe $k kompe$nsasi. U$mmah, (2019). 

4. E $fisie$nsi Ope $rasional. 

 De $ngan prose $du$r aku$ntansi yang te $rstru$ktu$r, prose $s pe $mbayaran kompe $nsasi 

dapat dilaku$kan de $ngan le $bih e$fisie $n, me$ngu$rangi waktu$ dan su$mbe $r daya yang 

dipe$rlu$kan. Hal ini me$mu$ngkinkan pe $ru$sahaan u$ntu$k me $ngalokasikan su$mbe $r 

daya ke $ are $a lain yang me $mbu$tu$hkan pe $rhatian. me$nyatakan bahwa siste $m 

aku$ntansi manaje$me$n yang e $fe $ktif, te$rmasu$k dalam hal kompe$nsasi, me$miliki 
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pe $ngaru$h signifikan te$rhadap produ$ktivitas karyawan dan e$fisie$nsi ope $rasional 

pe $ru$sahaan.  Lu$bis, (2023). 

 

2.6 Standar Akuntansi yang berlaku dalam penerimaan kompensasi 

 

Se $bagai Badan U$saha Milik Ne $gara (BU$MN), PTPN I wajib me$ngiku$ti Standar 

Aku$ntansi Ke $u$angan (SAK ) yang dite $rbitkan ole$h Ikatan Aku$ntan Indone $sia.  

Standar Aku$ntansi me $ngatu$r ke $bijakan dalam me$ngaku$i, me $ngu$ku$r, me $nyajikan, 

dan me$ngu$ngkapkan se $tiap transaksi ke $u$angan pe $ru$sahaan, te$rmasu$k dalam 

pe $ne$rimaan kompe$nsasi atas ke$rja sama ase $t.   

Dalam praktiknya, kompe $nsasi yang dite $rima dapat diklasifikasikan ke$ dalam 

be $be$rapa kate$gori, be $rgantu$ng pada sifat ke $rja sama yang dilaku$kan, di antaranya:   

a. Pe $ndapatan  

 Jika pe$ne $rimaan kompe$nsasi be $rsifat final dan tidak me$ngandu$ng ke $wajiban 

u$ntu$k me$nge $mbalikannya artinya dana atau$ imbalan yang dite $rima itu$ be $nar-

be $nar me$njadi hak pe$ru$sahaan, tidak be$rsifat se$me$ntara atau$ titipan, dan tidak 

pe $rlu$ dike$mbalikan ke$ pihak yang me $mbe$rikannya maka dicatat se$bagai 

pe $ndapatan.  

b. Liabilitas Jangka Pe$nde $k 

 Jika te$rdapat ke$wajiban te$rte $ntu$ yang masih haru$s dipe$nu$hi ole$h pe$ru$sahaan 

se $te$lah me$ne $rima kompe$nsasi, maka dana yang masu$k dicatat se$bagai 

ke $wajiban se$be $lu$m akhirnya diaku$i se $bagai pe $ndapatan se$te$lah ke $wajiban 

te$rpe $nu$hi. 

c. Pe $ndapatan Ditanggu$hkan (De $fe $rre $d Re$ve $nu$e $) 

 Jika kompe$nsasi dite $rima di awal u$ntu$k pe $nggu$naan ase $t dalam pe$riode $ 

te$rte $ntu$, maka pe$ncatatannya dilaku$kan se $bagai pe$ndapatan tanggu$han dan 

diamortisasi se$cara be$rkala. 
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Me $nu$ru$t PSAK 72 te $ntang pe $ngaku$an pe $ndapatan, pe$ngaku$an pe $ndapatan haru$s 

me$me $nu$hi prinsip aku$ntansi akru$al, di mana pe$ne$rimaan diaku$i pada saat hak 

te$lah dipe$role$h dan bu$kan pada saat kas dite$rima (Ikatan Aku$ntan Indone $sia, 

2022). 

Ole $h kare$na itu$, pe $ne $rimaan kompe$nsasi dalam be$ntu$k u$ang yang be $lu$m 

me$me $nu$hi krite$ria pe$ngaku$an pe $ndapatan akan dicatat se$bagai pe $ndapatan 

dite$rima di mu$ka. 

 

2.7  Pengertian Kerjasama Aset 

Ke $rja sama ase$t me$ru$pakan be$ntu$k ke$mitraan antara du$a pihak atau$ le$bih yang 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me$ngoptimalkan pe$nggu$naan dan pe $nge $lolaan ase$t de $mi 

ke $pe$ntingan be $rsama. Ase $t dalam hal ini me$ncaku$p be$rbagai su$mbe$r daya be $rnilai 

e $konomi, se$pe $rti lahan yang dapat dimanfaatkan u$ntu$k ke $giatan pe$rtanian atau$ 

pe $mbangu$nan, bangu$nan yang digu$nakan se $bagai te $mpat u$saha atau$ fasilitas 

pu$blik, se$rta infrastru$ktu$r lainnya, se $pe $rti jalan, je$mbatan, atau$ sarana transportasi 

yang me $ndu$ku$ng aktivitas e $konomi dan sosial.  Su$ryagalih, (2020)  

Me $nu$ru$t artike$l Dire$ktorat Je$nde$ral Ke $kayaan Ne $gara (DJKN) Ke $rja sama 

pe $manfaatan me$ru$pakan salah satu$ be $ntu$k pe $nge $lolaan barang milik ne$gara yang 

diharapkan me$njadi salah satu$ su$mbe$r u$tama pe$ne$rimaan ne$gara dari optimalisasi 

ase $t. Pe$nde $katan be$rbasis bisnis dalam pe$manfaatan barang milik ne$gara 

dilaku$kan se $bagai langkah u$ntu$k me$ningkatkan pote$nsi ase $t agar dapat 

me$mbe $rikan kontribu$si pe $ndapatan. Dalam pe$laksanaannya, ke $rja sama 

pe $manfaatan barang milik ne$gara me$nggu$nakan prinsip saling me$ngu$ntu$ngkan, 

yang diwu$ju$dkan me$lalu$i ke$se $pakatan ske$ma pe$mbagian hasil antara ke$du$a pihak 

yang te $rlibat. 

Ke $se $pakatan ske $ma bagi hasil yang adil antara ke$du$a be $lah pihak me$njadi syarat 

pe $nting agar ke $rja sama dapat be$rjalan se$cara optimal. Dalam praktik bisnis saat 

ini, dike$nal be$rbagai je$nis ske $ma bagi hasil, salah satu$nya yang u$mu$m dite$rapkan 
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adalah pada ke$rja sama dalam be$ntu$k u$saha patu$ngan dan pe$nge $lolaan lahan 

pe $rtanian antara pe$milik lahan de$ngan pihak pe$nggarap. Pada ske $ma te $rse $bu$t, 

pe $mbagian hasil dilaku$kan be$rdasarkan proporsi yang te $lah dise$pakati se$jak awal 

atas hasil pane$n yang dipe $role$h. Pe $mahaman te$rhadap be$rbagai mode $l ske $ma bagi 

hasil dalam ke$rja sama u$saha diharapkan dapat me$mbe $rikan wawasan yang le $bih 

lu$as me$nge $nai ske $ma pe$mbagian hasil yang te$pat u$ntu$k dite$rapkan dalam ke$rja 

sama pe$manfaatan barang milik Ne$gara. 

2.7.1 Daftar Kerjasama Aset  

PT Pe $rke $bu$nan Nu$santara yang be $rlokasi di Bandar Lampu$ng dan be $rada di 

bawah nau$ngan Re $gional 7 Su$bholding PTPN I, me $miliki be$rbagai ase$t 

pe $rke$bu$nan yang dike $lola, me$lipu$ti tanaman kare$t, ke$lapa sawit, te$bu$, dan te$h. 

Se $lain itu$, PTPN I Re $gional 7 ju$ga me $ngope $rasikan se $ju$mlah pabrik pe$ngolahan 

hasil pe$rke $bu$nan te$rse $bu$t, di antaranya pabrik ke$lapa sawit (PKS), pabrik inti 

sawit (PIS), pabrik kare $t je$nis SIR, se $rta pabrik kare$t je$nis RSS. 

1. Kare $t, PTPN me $miliki are$al pe $rke$bu$nan yang cu$ku$p lu$as dan dile $ngkapi 

de $ngan pabrik pe$ngolahan be$rbagai je$nis produ$k se $pe$rti SIR 20, SIR 3L, SIR 

3WF, hingga RSS. Produ$k kare $t yang dihasilkan dipasarkan u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke $bu$tu$han dalam ne$ge $ri mau$pu$n e$kspor. 

2. Ke $lapa Sawit, Pe$ru$sahaan ini me$nge $lola pe$rke $bu$nan ke$lapa sawit se$kaligu$s 

me$miliki fasilitas pe$ngolahan be$ru$pa PKS dan PIS. Produ$k u$tama yang 

dihasilkan be$ru$pa cru$de $ palm oil (CPO) dan inti sawit. 

3. Te$bu$, PTPN ju$ga me $miliki lahan pe$rke $bu$nan te$bu$ yang se $be $lu$mnya dike $lola 

me$lalu$i anak pe$ru$sahaan PT Bu$ma Cima Nu$santara yang se $mpat 

me$ngope $rasikan du$a pabrik gu$la. 

4. Te$h, me $skipu$n skalanya tidak se $be $sar komoditas lain, PTPN te$tap me$nge $lola 

pe $rke$bu$nan te$h yang te $rse $bar di wilayah te $rte$ntu$. 

5. Se $lain ke$bu$n dan komoditas lainnya pe $ru$sahaan ini ju$ga me$miliki ase$t be$ru$pa 

lahan pe$rke$bu$nan yang lu$as de $ngan lu$as are$a yang be $rvariasi se $su$ai de $ngan 

je$nis komoditas yang dibu$didayakan. 
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2.8 Bentuk Kompensasi dalam Kerjasama Aset 

Kompe $nsasi atas ke$rja sama adalah be $ntu$k imbalan atau$ pe$mbayaran yang 

dite$rima ole$h su$atu$ pihak se$bagai hasil dari pe$rjanjian pe$manfaatan ase$t se$pe $rti 

ke $rjasama lahan dan bangu$nan, jasa, atau$ su$mbe $r daya lainnya de $ngan pihak lain. 

Kompe $nsasi ini dapat be$ru$pa u$ang tu$nai, bagi hasil, atau$ be$ntu$k lain yang te $lah 

dise $pakati dalam kontrak ke$rja sama. Kompe$nsasi dalam konte$ks ke$rja sama ase$t 

me$ru$pakan pe$ndapatan yang dipe $role $h ole$h pe$milik ase$t se$bagai akibat dari 

pe $manfaatan ase $t te$rse $bu$t ole$h pihak lain dalam su$atu$ pe $rjanjian bisnis. 

Kompe $nsasi ini be $rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe $rikan ke $u$ntu$ngan ke $pada pe $milik ase$t dan 

me$mastikan ke$be $rlanju$tan ke$rja sama yang adil dan saling me$ngu$ntu$ngkan. 

Sapu$tra, (2024).  

Dari pe$rspe $ktif te$rse $bu$t, dapat disimpu$lkan bahwa kompe$nsasi atas ke$rja sama 

adalah hak finansial yang dibe $rikan ke$pada pe$milik ase$t se $bagai be$ntu$k balas jasa 

atas pe$nggu$naan ase $tnya ole $h pihak lain, yang diatu$r dalam pe$rjanjian formal dan 

haru$s dilaporkan se$cara aku$ntansi se$su$ai de $ngan re $gu$lasi yang be $rlaku$. 

 

2.8.1 Jenis Kompensasi 

Me $nu$ru$t Sari (2021), kompe$nsasi yang biasa dipakai dalam pe$ne $rimaan 

kompe$nsasi ke $rjasama ase$t adalah: 

1. Kompe $nsasi Finansial  

Kompe $nsasi finansial ialah kompe$nsasi yang dite $rima ole$h su$atu$ pihak atau$ su$atu $ 

pe $ru$sahaan yang dibe $rikan dalam be$ntu$k u$ang. Contoh kompe$nsasi finansial 

dalam ini se $pe$rti pe $mbagian ke$u$ntu$ngan, kontribu$si te$tap yang dibayarkan ole $h 

mitra ke$rja sama, atau$ pe$mbayaran se $wa atas pe$nggu$naan ase $t te$rte$ntu$. 
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2.8.2 Tujuan Kompensasi 

Be $riku$t be $be$rapa tu$ju$an kompe$nsasi atas ke $rja sama ase$t: 

1. Me $ndorong E $fisie $nsi dan Optimalisasi Pe$manfaatan Ase $t. 

Pe $ne $rapan kompe$nsasi dalam ke$rja sama ase$t ju$ga be $rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mastikan bahwa ase$t yang dimiliki tidak dibiarkan me$nganggu$r, te $tapi 

dapat dimanfaatkan se$cara produ$ktif. Hal ini me$mbantu$ me$ningkatkan 

e $fisie$nsi pe $nge $lolaan ase$t pe $ru$sahaan atau$ le$mbaga. 

2. Me $mbe$rikan Imbalan yang Adil Ke $pada Pe $milik Ase $t. 

Kompe $nsasi be $rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan ke$u$ntu$ngan finansial yang 

se $banding de $ngan nilai ase $t yang digu$nakan ole$h pihak lain. Hal ini pe $nting 

agar pe $milik ase$t me$ndapatkan manfaat e$konomi yang layak atas 

pe $manfaatan ase$tnya. 

3. Me $ningkatkan Ke $pe $rcayaan dan Ke $rjasama yang Be $rke $lanju$tan. 

Kompe $nsasi yang dibe $rikan se$su$ai de $ngan pe $rjanjian akan me$ningkatkan 

ke $pe$rcayaan antara pe$milik ase$t dan mitra ke$rja sama. Hal ini pe$nting u$ntu$k 

me$mastikan ke$be $rlanju$tan ke$rja sama jangka panjang yang saling 

me$ngu$ntu$ngkan. 

4. Me $njaga Transparasi dan Aku$ntabilitas Ke $u$angan. 

Dalam praktik aku$ntansi, kompe$nsasi haru$s dicatat dan dilaporkan se$su$ai 

standar aku$ntansi yang be $rlaku$. De $ngan de $mikian, pe$mbayaran kompe $nsasi 

dapat diau$dit dan dipe$rtanggu$ngjawabkan se$cara hu$ku$m se$rta me$nghindari 

pote$nsi pe $nyalahgu$naan ase $t. 

5. Me $nye $su$aikan de $ngan Re $gu$lasi dan Ke $bijakan yang Be $rlaku$. 

Se $tiap be$ntu$k kompe$nsasi yang dibe $rikan haru$s se $su$ai de$ngan pe $ratu$ran 

hu$ku$m yang be $rlaku$, te$rmasu$k standar aku$ntansi dan pe$ratu$ran pe $rpajakan. 

Hal ini be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nghindari risiko hu$ku$m se $rta me$mastikan bahwa 

kompe$nsasi te $rse $bu$t sah se$cara administratif dan finansial. 
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2.9  Sistem Pembayaran Kompensasi  

Siste $m pe$mbayaran kompe $nsasi dibagi me$njadi tiga yaitu$: 

1. Siste $m Waktu$. 

Dalam siste$m waktu$, be $sarnya ganti ru$gi dite $ntu$kan be $rdasarkan standar 

waktu$ se $pe$rti jam, minggu$ atau$ bu$lan. 

2. Siste $m Hasil. 

Dalam siste$m hasil, ju$mlah kompe$nsasi se $lalu$ didasarkan pada pe$ke $rjaan 

yang dilaku$kan, bu$kan pada waktu$ yang dihabiskan u$ntu$k pe$ke $rjaan itu$.  

3. Siste $m Borongan.  

Siste $m borongan adalah su$atu$ ke $rja dimana ru$ang lingku$p pe $layanan 

dite$ntu$kan be$rdasarkan ju$mlah pe$ke $rjaan dan waktu$ yang dipe $rlu$kan u$ntu$k 

me$nye $le $saikannya. 

 Dalam pe$ne $rimaan kompe$nsasi me $makai site$m hasil dan siste $m borongan kare $na, 

siste $m hasil dipakai kalau$ kompe$nsasinya dihitu$ng be $rdasarkan produ$ksi atau$ 

hasil pane$n dari ase $t yang dike $rjasamakan, jadi makin banyak hasil pane $n makin 

be $sar kompe$nsasi yang dite $rima ole$h pe $ru$sahaan dan siste$m borongan dipakai 

kalau$ ke $rjasamanya be $rbe $ntu$k pe $nggu$naan ase$t atau$ lahan de$ngan nilai kontrak 

te$tap, tanpa te$rpe$ngaru$h ju$mlah hasil atau$ waktu$. 

 

2.10   Faktor yang mempengaruhi Penentuan Kompensasi  

Pe $ne $ntu$an be$saran dan be$ntu$k kompe$nsasi dalam ke$rja sama ase$t dipe$ngaru$hi 

ole$h be $be $rapa faktor, antara lain: 
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a. Kontribu$si masing masing pihak, be$sarnya kontribu$si baik dalam be$ntu$k 

modal, ase$t, mau$pu$n ke $ahlian, akan me$mpe $ngaru$hi proporsi kompe $nsasi yang 

dite$rima. 

b. Re $siko yang ditanggu$ng, pihak yang me $nanggu$ng re $siko le $bih be $sar biasanya 

be $rhak atas kompe$nsasi yang le $bih tinggi. 

c. Du$rasi ke $rja sama, lamanya pe $riode $ ke $rja sama dapat me$mpe $ngaru$hi stru$ktu$r 

dan be$saran kompe$nsasi yang dise $pakati. 

Nilai ase$t, pe$nilaian te$rhadap nilai ase$t yang digu$nakan dalam ke$rja sama 

me$njadi dasar dalam me$ne$ntu$kan be$saran kompe$nsasi. 

 

2.11  Dokumen transaksi yang dibutuhkan dalam penerimaan kompensasi 

U$ntu$k me$mastikan pe$ncatatan pe$ne$rimaan kompe$nsasi atas ke$rja sama ase$t 

dilaku$kan de$ngan be $nar dan transparan, pe $ru$sahaan me$me$rlu$kan be$rbagai bu$kti 

transaksi yang sah. Bu$kti ini me$njadi dasar aku$ntansi yang me $mu$ngkinkan 

ve $rifikasi se $rta re$konsiliasi dalam laporan ke $u$angan. Be $riku$t adalah be$be $rapa 

je$nis bu$kti transaksi yang dipe $rlu$kan:   

1. Doku$me $n Kontrak atau$ Pe $rjanjian Ke $rja Sama. 

 Se $bagai landasan hu$ku$m dalam ke$rja sama, kontrak ini me$ncaku$p informasi 

me$nge $nai ase $t yang dike $lola, ju$mlah kompe$nsasi yang dite $rima, me$tode $ 

pe $mbayaran, se $rta jangka waktu$ ke $rja sama. Doku$me $n ini dapat be$ru$pa Nota 

Ke $se $pahaman atau$ Pe $rjanjian Ke $rja Sama (PKS) yang ditandatangani ole$h 

ke $du$a be$lah pihak se$bagai be$ntu$k pe$rse $tu$ju$an atas ke$se $pakatan yang te $lah 

dibu$at.   

2. Invoice $ atau$ Faktu$r Tagihan. 

 Doku$me $n ini dite$rbitkan ole$h pe $ru$sahaan u$ntu$k me $nagih pe $mbayaran 

kompe$nsasi dari mitra ke$rja sama. Be $risi rincian pe$nting se $pe $rti nomor invoice$, 
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ide$ntitas mitra, ju$mlah pe$mbayaran yang haru$s dilaku$kan, te$nggat waktu$ 

pe $mbayaran, se $rta informasi re$ke $ning pe $ru$sahaan se$bagai pe $ne$rima dana.   

3. Bu$kti Pe $ne $rimaan Dana atau$ Se $toran Bank. 

 Se $bagai bu$kti bahwa pe$mbayaran te$lah dite$rima, doku$me$n ini dapat be$ru$pa 

Slip Transfe$r Bank, Bu$kti Se $toran Tu$nai, atau$ Giro Masu$k yang me $nu$nju$kkan 

bahwa dana te$lah masu$k ke $ re$ke $ning pe $ru$sahaan.  

4. Re $konsiliasi Bank. 

 Prose $s pe $ncocokan antara catatan ke$u$angan inte$rnal de$ngan mu$tasi re$ke$ning 

bank u$ntu$k me$mastikan bahwa se$mu$a pe $mbayaran kompe$nsasi te $lah te$rcatat 

de $ngan be $nar.  Re$konsiliasi ini pe$nting gu$na me $nghindari se$lisih pe$ncatatan 

dan me$mastikan saldo pe$ru$sahaan se$su$ai de $ngan re $alitas transaksi yang te $rjadi.   

De $ngan ke $le $ngkapan bu$kti transaksi te$rse $bu$t, pe$ncatatan pe$ne $rimaan kompe$nsasi 

dapat dilaku$kan de $ngan aku$rat, se $su$ai standar aku$ntansi, se $rta me$matu$hi 

ke $te$ntu$an yang be $rlaku$. Hal ini ju$ga me $mbantu$ me $ningkatkan transparansi dalam 

pe $laporan ke$u$angan pe $ru$sahaan. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Laporan Akhir 

U$ntu$k me$nye $le $saikan laporan akhir ini pe $nu$lis me$nggu$nakan me $tode$ de$sktiptif 

yaitu$ me $tode$ pe $ne $litian yang be $rsifat me$maparkan dan be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe $rikan gambaran te$ntang su$atu$ ke $adaan se$cara obje$ktif  te$ntang 

imple$me$ntasi prose$du$r aku$ntansi atas pe$mbayaran kompe $nsasi ke$rja sama ase$t 

pada PTPN I.  

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Dalam me$nge $rjakan laporan akhir ini data yang digu$nakan pe $nu$lis adalah data 

ku$alitatif yang be $ru$pa data ve $rbal yang bisa dide$skrisikan de$ngan me$njabarkan 

kata. Dalam laporan ini pe$nu$lis me$nggu$nakan du$a su$mbe$r data yaitu$ : 

1. Data Prime$r 

 Data yang dipe $role $h langsu$ng dari su$mbe $rnya me $lalu$i wawancara de$ngan yang 

be $rsangku$tan langsu$ng. Doku$me $n pe $ndu$ku$ng yang dipe $role $h saat wawancara 

adalah  pe$rjanjian ke$rja sama, invoice$ dan faktu$r. 

2. Data Se$ku$nde $r 

 Data yang dipe $role$h se $cara tidak langsu$ng se $pe $rti data yang te $rdapat dari 

pe $ru$sahaan dan yang dipe $role $h me $lalu$i inte$rne $t, dan doku$me$n pe $ndu$ku$ng 

lainnya.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne $litian ini pe$nu$lis me$ngu$mpu$lkan data me$nggu$nakan be$be $rapa me$tode $ 

se $bagai be $riku$t: 

1. Wawancara 
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 Wawancara adalah su$atu$ cara yang dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

de $ngan me $ngaju$kan pe$rtanyaan ke $pada narasu$mbe$r di PTPN I. 

2. Obse $rvasi 

 Pe $nu$lis me$laku$kan pe$ngamatan langsu$ng pada obje$k pe $ne $litian te$ntang 

bagaimana pe$ne $rapan prose$du$r pe $mbayaran kompe$nsasi yang dilaku$kan ole$h 

pe $ru$sahaan. 

3. Doku$me $ntasi  

 Pe $nu$lis me$ngu$mpu$lkan data de$ngan me $nggu$nakan bu$kti pe$mbayaran 

kompe$nsasi dan doku$me $n-doku$me $n pe $ndu$ku$ng lainnya yang be $rkaitan de$ngan 

prose $du$r pe $mbayaran kompe$nsasi yang ada di PTPN I.  

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1  Gambaran Umum Perusahaan  

PT Pe $rke $bu$nan Nu$santara I atau$ biasa disingkat me $njadi PTPN I, adalah anak 

u$saha dari PTPN III yang be $rge $rak di bidang pe $ndu$ku$ng bisnis pe $rke $bu$nan. 

U$ntu$k me $ndu$ku$ng ke $giatan bisnisnya, hingga akhir tahu$n 2023, pe $ru$sahaan ini 

ju$ga me $miliki de$lapan kantor re$gional yang te $rse $bar di Su$mate$ra, Jawa, dan 

Su$lawe $si. Pe $ru$sahaan ini me$mu$lai se$jarahnya di Ace $h pada tahu$n 1961 de $ngan 

nama PPN Ke $satu$an Ace $h. Ase $t pe $ru$sahaan ini awalnya be $ru$pa ke$bu$n-ke $bu$n 

swasta di Ace $h yang diambil alih ole$h pe $me$rintah Indone $sia. Pada tahu$n 1968, 

nama pe$ru$sahaan te$rse $bu$t diu$bah me$njadi PN Pe $rke $bu$nan I. Pada tahu$n 1981, 

statu$s pe $ru$sahaan te$rse $bu$t diu$bah me$njadi pe$rse $ro. Pada tahu$n 1996, pe$ru$sahaan 

te$rse $bu$t digabu$ng de $ngan ase $t milik PTP V yang ada di Ace $h, se $rta de$ngan ase $t 

milik PTP II, PTP III, PTP VII, dan PTP IX yang ada di PT Cot Gire $k Baru$, u$ntu$k 

me$mbe $ntu$k pe $ru$sahaan ini de$ngan nama "PT Pe $rke $bu$nan Nu$santara I (Pe $rse $ro)". 

Pada tahu$n 2010, pe $ru$sahaan ini me $njalin KSO de $ngan PTPN III u$ntu$k me $nge $lola 

Ke $bu$n Karang Inong dan Ke $bu$n Ju$lok Raye $u$k Se $latan. Pada tahu$n 2011, be$rsama 

PTPN IV, pe $ru$sahaan ini me$ndirikan PT Agro Sine $rgi Nu$santara u$ntu$k be $rbisnis 
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di bidang agroindu$stri ke $lapa sawit. Pada tahu$n 2014, pe $me$rintah Indone $sia 

me$nye $rahkan mayoritas saham pe$ru$sahaan ini ke$ PTPN III, se $bagai bagian dari 

u$paya u$ntu$k me $mbe$ntu$k holding BU$MN yang be $rge $rak di bidang pe $rke $bu$nan. 

Pada akhir tahu$n 2023, PTPN II, PTPN VII, PTPN VIII, PTPN IX, PTPN X, 

PTPN XI, PTPN XII, dan PTPN XIV re $smi digabu$ng ke $ dalam pe $ru$sahaan ini, 

se $bagai bagian dari u$paya u$ntu$k me $mbe$ntu$k su$bholding di inte $rnal PTPN III yang 

be $rge $rak di bidang pe$ndu$ku$ng bisnis pe $rke $bu$nan. Kantor pu$sat dari pe$ru$sahaan 

ini ke$mu$dian dipindah ke$ Jakarta Se$latan. 

3.4.2 Visi dan Misi 

PTPN me $miliki visi u $ntu$k me$njadi pe$ru$sahaan agribisnis te$rdive $rsifikasi yang 

u$nggu$l dan be$rdaya saing global, de$ngan misi me$nye $diakan produ$k yang 

be $rku$alitas bagi pe$langgan, me $ningkatkan kapabilitas prose$s ke $rja yang u$nggu$l 

(ope $rational e$xce$lle$nce $) dan pe$manfaatan ase $t yang optimal u$ntu$k me$mbe$rikan 

imbal hasil (re$tu$rn) yang te $rbaik, se$rta me $nciptakan lingku$ngan bu$daya ke $rja 

te$rbaik u$ntu$k me $wu$ju$dkan kontribu$si optimal dari se $tiap karyawan, dan 

me$ningkatkan pe $ran se $bagai age$nt of de $ve $lope$me $nt me$lalu$i ke $giatan bisnis yang 

be $rwawasan lingku$ngan, de $ngan tatake$lola pe$ru$sahaan yang baik. 
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3.4.3 Struktur Organisasi 

Se $tiap pe$ru$sahaan me$mbu$tu$hkan su$su$nan organisasi yang te $rstru$ktu$r gu$na 

me$mastikan pe$laksanaan tu$gas, we $we $nang, dan tanggu$ng jawab di se $tiap u$nit 

ke $rja yang be $rjalan de$ngan te $rtib dan se $su$ai tu$ju$an. Pe $nyu$su$nan stru$ktu$r 

organisasi be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan ke$rja, jalu$r koordinasi, se$rta 

pe $mbagian pe$ran antar bagian dalam pe$ru$sahaan. Hal ini me$njadi dasar pe$nting 

dalam me$ndu$ku$ng ke $lancaran ope$rasional dan pe $ncapaian targe $t pe $ru$sahaan. Pada 

bagian ini, akan dipaparkan stru$ktu$r organisasi PTPN I Re $gional 7 be $se $rta 

de $skripsi tu$gas dan fu$ngsi u$nit ke $rja yang be $rpe $ran dalam prose $s aku$ntansi 

pe $ne$rimaan kompe$nsasi atas ke$rja sama ase $t. 

Stru$ktu$r organisasi PTPN I Re $gional 7 dapat dilihat pada gambar 3.1 be$riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Stru$ktu$r Organisasi 

Su$mbe $r : Re $gional Office$ 7 2025 
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3.4.4  Uraian tugas struktur organisasi  

1. Region Head 

a. Me $ngawasi, me $ngarahkan, dan me $nge $valu$asi se $lu$ru$h aktivitas ope$rasional 

di wilayahnya.   

b. Be $rtanggu$ng jawab te$rhadap pe$ncapaian targe$t bisnis dan e$fisie $nsi 

ope $rasional.   

c. Me $mastikan imple$me $ntasi ke$bijakan pe$ru$sahaan be$rjalan se$su$ai prose $du$r.   

d. Be $rkoordinasi de $ngan SE $VP Ope $ration dan SE $VP Bu$sine $ss Su$pport u$ntu$k 

me$mastikan sine$rgi antara ope$rasional dan du$ku$ngan bisnis.   

e.   Me $mbu$at laporan kine$rja wilayah ke $pada manaje$me $n pu$sat.   

 

2. Sevp Operation (Senior Executive Vice President Operation) 

a. Me $mimpin dan me$ngawasi se $lu$ru$h u$nit ke$rja yang te $rkait de$ngan 

ope $rasional pe$ru$sahaan.   

b. Me $nyu$su$n dan me$ngimple $me$ntasikan strate$gi ope$rasional yang se $laras 

de $ngan visi pe $ru$sahaan.   

c. Be $rkoordinasi de $ngan tim lain u$ntu$k me$ningkatkan e $fe$ktivitas prose $s ke $rja.   

d. Me $nganalisis kine$rja ope$rasional dan me$mbe$rikan solu$si te$rhadap 

pe $rmasalahan yang mu$ncu$l.   

e. Be $rtanggu$ng jawab atas imple$me$ntasi ke$bijakan ope$rasional yang 

dite$tapkan ole$h dire$ksi.   

 

3. Sevp Bussines Support (Senior Executive Vice President Business Support) 

a. Me $ngawasi fu$ngsi pe $ndu$ku$ng bisnis se $pe$rti ke$u$angan, aku$ntansi, dan 

pe $nge $lolaan ase$t.   

b. Me $mastikan bahwa prose$s bisnis be $rjalan de$ngan lancar me$lalu$i 

optimalisasi su$mbe $r daya.   

c. Be $rkoordinasi de$ngan divisi ope $rasional u$ntu$k me$mastikan ke$se $imbangan 

antara strate$gi dan e $kse $ku$si.   
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d. Me $nge $mbangkan ke $bijakan dan prose $du$r u$ntu$k me $ningkatkan e$fisie $nsi 

pe $ndu$ku$ng bisnis.   

e.  Be $rtanggu$ng jawab atas siste$m ke $u$angan dan pe$laporan bisnis ke$pada 

manaje$me $n. 

 

4. Kepala Bagian Manajemen Aset dan Pemasaran 

a.   Me $nge $mbangkan dan me$ne $rapkan strate$gi pe $nge $lolaan ase$t pe $ru$sahaan.   

b.  Me $mastikan optimalisasi pe$manfaatan ase $t pe$ru$sahaan u$ntu$k me $ningkatkan  

nilai e$konomi.   

c.   Me $rancang strate$gi pe $masaran ase$t agar se $su$ai de$ngan ke $bu$tu$han bisnis.   

d.   Me $ngawasi pe $laksanaan disposisi ase$t yang su$dah tidak produ$ktif.   

e.   Me $laporkan hasil pe$nge $lolaan dan pe$masaran ase$t ke $pada manaje$me$n. 

 

5. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan 

a.  Me $ngawasi prose $s pe $ncatatan transaksi ke $u$angan se $su$ai standar aku$ntansi 

yang be $rlaku$.   

b.  Me $mastikan pe$laporan ke$u$angan dilaku$kan se $cara aku$rat dan te$pat waktu$.   

c.  Me $nge $lola anggaran pe$ru$sahaan dan me$laku$kan analisis ke$u$angan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe $ngambilan ke$pu$tu$san.   

d.  Me $mastikan ke$patu$han te$rhadap re$gu$lasi pajak dan pe$ratu$ran ke$u$angan  

lainnya.   

e.  Be $rkoordinasi de$ngan divisi lain u$ntu$k me$mastikan ke$lancaran aru$s kas 

pe $ru$sahaan. 

 

6. Kepala Sub Bag Optimalisasi dan Disposal Aset 

a.   Me $nganalisis ase $t yang dapat dioptimalkan u$ntu$k me $ningkatkan nilai 

e $konomi.   

b.   Me $nge $lola prose $s disposisi ase $t yang su$dah tidak produ$ktif.   

c.   Me $mastikan se$lu$ru$h transaksi disposal ase $t se $su$ai de$ngan re $gu$lasi dan 

standar aku$ntansi.   
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d.   Be $rkoordinasi de$ngan tim pe$masaran dan aku$ntansi u$ntu$k me$mastikan 

ke $lancaran transaksi.   

e.   Me $nyu$su$n laporan te $rkait optimalisasi dan disposisi ase$t ke$pada 

manaje$me $n.   

 

7. Kepala Sub Bag Keuangan dan HPS 

a.   Me $ngawasi pe $ncatatan transaksi ke$u$angan dan pe$nge $lolaan dana 

pe $ru$sahaan.   

b. Me $laku$kan pe $rhitu$ngan harga pe $role $han satu$an u$ntu$k ase $t dan proye $k 

ope $rasional.   

c.   Me $mastikan pe$nyu$su$nan anggaran se $su$ai de$ngan standar ke$u$angan yang 

be $rlaku$.   

d.   Me $ngontrol pe$nge $lu$aran agar te$tap se$su$ai de$ngan re $ncana ke$u$angan 

pe $ru$sahaan.   

e.   Me $nyu$su$n laporan ke $u$angan te$rkait pe$nge $lu$aran dan pe$rhitu$ngan HPS. 

 

8. Kepala Sub Bag Anggaran dan Verifikasi 

a.   Me $nge $mbangkan dan me$ngawasi pe $re $ncanaan anggaran pe $ru$sahaan.   

b.   Me $laku$kan ve $rifikasi te$rhadap transaksi ke$u$angan u$ntu$k me$mastikan 

ke $patu$han te$rhadap ke$bijakan pe$ru$sahaan.   

c.   Be $rkoordinasi de $ngan divisi ke $u$angan dalam pe$nyu$su$nan anggaran 

tahu$nan.   

d.   Me $laporkan hasil ve $rifikasi dan analisis anggaran ke $pada manaje$me $n.   

e.   Me $mastikan e$fisie$nsi pe $nggu$naan dana se $su$ai de$ngan pe $re $ncanaan yang 

te$lah dite$tapkan. 

 

9. Kepala Sub Bag Akuntansi 

a.   Me $ngawasi pe $ncatatan transaksi aku$ntansi se $cara siste$matis dan aku$rat.   

b.   Me $mastikan pe$laporan ke$u$angan se $su$ai de $ngan prinsip aku$ntansi yang 

be $rlaku$ u$mu$m.  
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c.   Be $rkoordinasi de $ngan au$ditor dalam prose$s au$dit ke$u$angan pe $ru$sahaan.   

d.   Me $nyu$su$n laporan ke $u$angan bu$lanan, triwu$lanan, dan tahu$nan.   

e.   Me $mbe$rikan re$kome $ndasi pe$rbaikan dalam siste$m aku$ntansi u$ntu$k 

me$ningkatkan e $fisie$nsi dan transparansi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Be $rdasarkan hasil stu$di kasu$s ini, pe $ne$rapan prose $du$r aku$ntansi dalam 

pe $ne$rimaan kompe$nsasi atas ke $rja sama ase $t di PTPN 1 se $cara ke $se $lu$ru$han te $lah 

be $rjalan de$ngan e$fe $ktif. Prose$du$r pe $ncatatan transaksi ke$u$angan te$lah me$ngiku$ti 

standar aku$ntansi yang be $rlaku$, se$hingga mampu$ me$nce$rminkan transparansi dan 

aku$rasi dalam pe$laporan ke$u$angan. Se $lain itu$, pe $nggu$naan siste $m informasi 

aku$ntansi yang te $rinte$grasi te $lah te$rbu$kti me$ningkatkan e$fisie $nsi dalam prose$s 

pe $ncatatan dan pe$mantau$an aru$s kas. 

Me $skipu$n de $mikian, te$rdapat be$be $rapa aspe $k yang masih me $me $rlu$kan pe $rbaikan 

u$ntu$k me$ncapai optimalisasi yang le $bih baik. Salah satu$ tantangan yang dihadapi 

adalah ke$te $rlambatan pe$mbayaran dari mitra bisnis. Hal ini dapat be$rdampak pada 

stabilitas aru$s kas pe $ru$sahaan dan be $rpote$nsi me $nimbu$lkan risiko finansial. Se$lain 

itu$, ku$rangnya koordinasi yang e $fe$ktif antar divisi te$rkait ju$ga me$njadi ke$ndala 

dalam imple$me $ntasi prose$du$r aku$ntansi se $cara me$nye $lu$ru$h. Ke $te $rlambatan 

komu$nikasi dan distribu$si informasi antar bagian me$nye $babkan prose$s pe $ncatatan 

dan ve $rifikasi transaksi me$njadi ku$rang e $fisie$n. 

U$ntu$k me$ngatasi tantangan te$rse $bu$t, PTPN 1 pe $rlu$ me $laku$kan e$valu$asi be $rkala 

te$rhadap prose $du$r aku$ntansi yang te $lah be $rjalan. E$valu$asi ini be $rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngide $ntifikasi hambatan yang ada se $rta me$ncari solu$si yang te$pat agar 

pe $ne$rimaan kompe$nsasi dapat dike$lola de $ngan le$bih e$fe $ktif. Salah satu$ langkah 

yang dapat dilaku$kan adalah de$ngan me $ningkatkan koordinasi antar divisi me$lalu$i 

pe $ne$rapan siste$m komu$nikasi yang le $bih e $fisie$n dan transparan. 

Se $lain itu$, pe$ne $rapan siste$m pe$ngingat otomatis u$ntu$k jatu$h te$mpo pe$mbayaran 

ju$ga dapat me$mbantu$ dalam me$minimalkan risiko ke$te$rlambatan pe$mbayaran dari 

mitra bisnis. De $ngan adanya siste $m pe$ngingat yang te $rinte$grasi de $ngan siste $m 

informasi aku$ntansi, prose$s pe $nagihan akan me$njadi le$bih e$fe$ktif dan aku$rat. 
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Langkah ini tidak hanya me $mbantu$ dalam me $njaga ke $stabilan aru$s kas, te $tapi ju$ga 

me$ningkatkan hu$bu$ngan bisnis yang baik de $ngan mitra ke$rja sama. 

 

5.2 Saran 

Agar pe $ncatatan pe$ne $rimaan kompe$nsasi atas ke$rja sama ase$t dapat dilaku$kan 

de $ngan le$bih e$fe $ktif dan se$su$ai de$ngan standar aku$ntansi yang be $rlaku$, dipe$rlu$kan 

be $be$rapa re$kome$ndasi pe $rbaikan dalam siste $m pe$ncatatan ase$t pe $ru$sahaan.   

1. Pe $ru$sahaan pe$rlu$ me $ne$rapkan siste $m pe$ncatatan ase$t yang le $bih te $rstru$ktu$r dan 

te$rdoku$me $ntasi de$ngan baik di se $tiap transaksi yang be $rkaitan de$ngan 

kompe$nsasi atas ke$rja sama ase$t. 

2. Me $laku$kan e $valu$asi se $cara ru$tin te$rhadap prose $du$r pe $ne $rimaan kompe$nsasi 

u$ntu$k me$ngide $ntifikasi me$ngatasi hambatan te$rkait ke$te$rlambatan pe$mbayaran 

dan koordinasi antar divisi.  

3. Me $ningkatkan komu$nikasi antar divisi de $ngan me $ngimple $me$ntasikan siste$m 

komu$nikasi yang e $fisie $n dan transparan gu$na me $mpe $rce$pat prose $s pe $ncatatan 

dan ve $rifikasi transaksi. 
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